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PERSEMBAHAN 
 

Kenangku melayang pada sebuah waktu teringat akan ayah dan keluargaku ketika kuletakkan muatan di 

atas palka kapal, usahaku tanpa jaminan, karena aku tak tahu apakah aku bakal tenggelam atau sampai 

tujuan. 

Jika aku berkata, ”aku takkan berlayar sampai aku yakin akan nasibku,” maka aku takkan berniaga : 

lantas rahasia kedua nasib ini takkan pernah terungkap. 

saudagar yang penakut takkan meraih untung maupun rugi ; bahkan sesungguhnya ia merugi : 

aku harus mengambil api agar dapat cahaya. 

karena seluruh kejadian berjalan di atas harapan, maka hanya imanlah tujuan terbaik harapan, karena 

dengan iman memperoleh keselamatan. 

 

Saat kulelah menelusuri jalan ..... kaki melangkah kearah taman ... yang hampir kebablasan, 

dunia mengajakku tertawa begitu panjang, tapi ... nasihatmu telah memanggilku 

bukan melupakan jasa dan pesan hidupmu, tapi ... ritme hidup menerjang ketidakmampuan ini 

kujalani dunia yang indah kutapaki bebatuan yang tajam 

kulalui hidup dengan sabar 

saat gelap melingkupiku sulit memang, tetapi nikmat terasa. 

terdengar sayup kerinduan, terpatri masa lampau, 

gundah membuai mimpi kapan aku berdiri 

saat itu pula aku terjatuh 

kapan kebahagiaan hadir menjelma saat itu pula aku kehilangan. 

Tak sabar aku melangkah untuk semua yang palsu 

ku akan lengkapi hidup untuk bayangan kebahagiaan.               
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MOTTO 
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⎯ ÏΒ 9‘θäÜ èù ∩⊂∪  
“Maha suci Allah yang di tangan-Nya, segala kerajaan dan Dia mahakuasa atas segala 

sesuatu, yang menjadikan mati dan hidup, untuk menguji siapa diantara kalian yang 

terbaik amalnya. Dan Dia maha perkasa lagi maha pengampun. Yang telah 

menciptakan tujuh lapis langit…” (Terjemahan QS. Al-Mulk: 01 – 03). 

 

* 

“TAK ADA YANG MUDAH KECUALI DENGAN KEMAUAN” 
* 
 

‘’ MASALAH PANGAN ADALAH MASALAH HIDUP MATINYA SEBUAH 
BANGSA ’’ [SOEKARNO 1952] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ancaman krisis pangan dan ekonomi semakin terlihat dan begitu nyata 

melanda indonesia. Jumlah orang miskin dan orang-orang lapar di dunia secara 

drastis meningkat. FAO melaporkan angka kelaparan telah mendekati 1 milyar, 

orang-orang miskin dan pengangguran terus bertambah di seantero dunia. Seluruh 

daya upaya saat ini di arahkan untuk mengatasi krisis ini, melupakan doktrin-doktrin 

yang sudah begitu kuat dan mencari terobosan-terobosan baru. Salah satu terobosan 

yang dilakukan adalah dengan menjaga ketersediaan pangan bagi setiap Negara. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus dipenuhi 

setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi manusia, 

sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945. Pertimbangan tersebut mendasari 

terbitnya UU No. 7/1996 tentang Pangan. Sebagai kebutuhan dasar dan hak asasi 

manusia, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu 

bangsa. Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat 

menciptakan ketidakstabilan ekonomi serta dapat mengakibatkan berbagai gejolak 

sosial dan politik (Abubakar 2008). 

Pembangunan ketahanan pangan, sesuai Undang-Undang No.7 tahun 1996 

tentang Pangan, bertujuan untuk mewujudkan ketersediaan pangan bagi seluruh 

rumah tangga, dalam jumlah yang cukup, dan mutu gizi yang layak, aman 
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dikonsumsi, merata serta terjangkau oleh individu. Untuk menjamin 

keberlanjutannya, GBHN 1999-2004 telah mengarahkan bahwa ketahanan pangan 

dikembangkan dengan bertumpu pada keragaman sumberdaya bahan pangan, 

kelembagaan dan budaya lokal/domestik, distribusi ketersediaan pangan mencapai 

seluruh wilayah dan peningkatan pendapatan agar mampu mengakses pangan secara 

berkelanjutan.  

Jumlah penduduk Indonesia saat ini sekitar 239.23 juta jiwa dengan laju 

pertumbuhan per tahun sebesar 5 persen. Jika pun laju pertumbuhan penduduk terus 

menurun keangka dibawah 5 persen per tahun pada tahun 2015 jumlah penduduk 

Indonesia akan mencapai 250.25 juta jiwa. (BPS 2011). Kondisi tersebut 

membutuhkan ketersediaan pangan yang cukup besar yang tentunya akan 

memerlukan upaya dan sumberdaya yang besar untuk memenuhinya. Tingkat 

konsumsi pangan penduduk berkaitan dengan perilaku konsumsi masyarakat. 

Berbagai masalah yang dihadapi dalam konsumsi pangan diantaranya yaitu jumlah 

penduduk yang besar dengan konsentrasi pangan pokok berupa beras. Diperkirakan 

pada tahun 2020 kebutuhan beras akan mencapai angka 38.650.000 ton (rata-rata 

konsumsi 135 kg/kapita/tahun), dengan perkiraan jumlah penduduk Indonesia 

mencapai 262 juta jiwa. (Tim Peduli Pengembangan Bahan Pangan Gandum. 2008. 

“Potensi dan Prospek Pengembangan Tanaman Gandum Di Indonesia dalam Rangka 

Mendukung Program Ketahanan Pangan”. Bahan Presentasi (8 Oktober 2008). 

Untuk mewujudkan ketahanan pangan perlu dilakukan penganekaragaman 

pangan yang bersumber dari pangan karbohidrat lain. Salah satu komoditi pangan 
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alternatif sebagai sumber karbohidrat non beras adalah gandum. Gandum memiliki 

kandungan karbohidrat yang tidak jauh berbeda jika dibanding dengan komoditas 

serealia lain seperti sorgum, jagung dan beras sedangkan kandungan proteinnya lebih 

tinggi dari sorgum, jagung dan beras seperti disajikan dalam (Tabel 1). 

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Beberapa Komoditas Serealia. 

 
Sumber : Direktorat sumber daya serealia (2008) 

 
Bahan pangan dari gandum yang dikenal dengan tepung terigu sudah menjadi 

sumber bahan pangan alternatif yang merata bagi penduduk Indonesia. Manfaat 

gandum sebagai bahan pangan sangat beragam terutama dalam diversifikasi pangan 

seperti makanan ringan roti, mie, biskuit, puding, es krim, macaroni, dan kue. 

Kebutuhan tepung terigu di Indonesia terus meningkat dikarenakan adanya perubahan 

pola makan masyarakat perkotaan yang praktis dan siap saji seperti roti dan mie. 

Perubahan pola makan tersebut saat ini juga telah bergeser sampai ke pedesaan, dari 

tahun 2002 ke tahun 2003 konsumsi pangan tepung terigu di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Berikut disajikan dalam (Tabel 2).  
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Tabel 2. Konsumsi Pangan Penduduk Indonesia Tahun 2002-2003 

 
Sumber : Susenas 2003, BPS dalam direktorat budidaya serealia (2008) 
 
Bangsa Indonesia sejak dekade 1970-an secara lambat tetapi pasti telah 

menuju pertumbuhan ekonomi yang mengubah predikat negara miskin menjadi 

negara berkembang. 

Perubahan ini secara pasti juga mengubah perilaku kerja sebagian besar 

masyarakat perkotaan dan meluas kepada masyarakat pedesaan. Perilaku/pola kerja 

tersebut sangat berpengaruh terhadap pola makan, dimana masyarakat kita dewasa ini 

akan lebih praktis dan efisien makan pada pagi dan sore hari seringkali memerlukan 

makanan yang mudah diperoleh dan cukup mengandung nutrisi yang diperlukan 

tubuh. Berikut disajikan dalam (Gambar 1).  
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Gambar 1. Perubahan tradisi atau kebiasaan makan dan desakan waktu 
Sumber : Slide persentasi seminar nasional & tahunan PAPTI (2003) 
 

Permintaan terhadap tepung terigu dari tahun ke tahun semakin meningkat, 

hal ini secara langsung telah mengakibatkan kebutuhan gandum domestik semakin 

meningkat. Rata-rata konsumsi tepung terigu per kapita sejak tahun 2001 hingga 

tahun 2007 yaitu 17,1 kg. Grafik rata-rata konsumsi tepung terigu per kapita dapat 

dilihat pada (Gambar2). 

 
Gambar 2. Tren Konsumsi Tepung Terigu per Kapita Tahun 1992-2008 

Sumber : APTINDO, 2009 
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Peningkatan konsumsi tepung terigu per kapita secara langsung telah 

mengakibatkan semakin tingginya kebutuhan gandum domestik. Indonesia 

merupakan negara pengkonsumsi gandum terbesar keempat di dunia, sementara itu 

Indonesia sendiri tidak memiliki tanaman gandum untuk memenuhi kebutuhan 

domestik tersebut. Selama ini untuk memenuhi kebutuhan domestik, Indonesia 

mengimpor gandum dari negara lain. Dari tahun ketahun volume impor gandum 

semakin bertambah. Besarnya volume impor gandum dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Volume Impor Gandum Indonesia Tahun 2000–2008 

 
Sumber : APTINDO, 2009 

 
Volume impor gandum yang tingi memerlukan anggaran belanja Negara yang 

tidak sedikit. Anggaran belanja negara yang tidak diimbangi oleh anggaran 

pendapatan negara mengakibatkan pemerintah melakukan utang luar negeri. Melihat 

kondisi tersebut diperlukan suatu upaya dengan mulai mengembangkan tanaman 

gandum di Indonesia. Dengan pertimbangan tersebut pada tahun 2001, pemerintah 
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mulai mencoba mengembangkan tanaman gandum di Indonesia dan memiliki sasaran 

membentuk Desa Industri pada tahun 2025 mendatang. 

Indonesia memiliki potensi lahan yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman 

gandum. Hasil uji multi lokasi pada tahun 2001 di beberapa Provinsi di Indonesia 

menunjukan bahwa gandum dapat tumbuh dan berkembang di Indonesia. Lahan yang 

sesuai untuk pengembangan gandum di Indonesia tersedia cukup luas. Berikut 

disajikan dalam (Tabel 4). 

Tabel 4. Luas Lahan yang Sesuai dan Masih Tersedia untuk Pengembangan  
Tanaman Gandum di Dataran Tinggi di Indonesia (hektar) 

 
Sumber : Direktorat budidaya serealia (2008) 

 
Berdasarkan kesesuaian lahan, lahan yang sesuai untuk pengembangan 

komoditi gandum di dataran tinggi mencapai luas 1.972.000 hektar, namun sebagian 

besar telah digunakan untuk pengembangan komoditas lainnya seperti sayuran. 

Sehingga masih ada peluang untuk areal pengembangan tanaman gandum seluas 

706.500 hektar, tersebar di Sumatera, Jawa dan Bali, Sulawesi, Kalimantan dan Nusa 

Tenggara Timur. 
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Adanya kecenderungan meningkatnya konsumsi gandum domestik setiap 

tahun tentu merupakan peluang bagi agribisnis gandum lokal untuk dapat 

dikembangkan di Indonesia. Selain itu, tersedianya lahan yang sesuai untuk 

pengembangan gandum lokal juga merupakan peluang yang harus dimanfaatkan. 

 Perkembangan gandum di Indonesia tentunya menjadi tugas kita bersama 

yang merupakan bahan baku utama pada industry makanan berbasis tepung terigu. 

Saat ini telah ada 17 industry yang berkembang tetapi pemenuhan akan kebutuhan 

tepung terigu masih belum dapat juga memenuhi tingkat permintaan konsumen akan 

ketersediaan tepung terigu.  

Melepas ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan biji gandum impor 

tentu saja merupakan hal yang sangat tidak menguntungkan bagi Indonesia. Lebih-

lebih kebutuhan biji gandum Indonesia setiap tahunnnya cukup besar, yaitu sekitar 5 

juta ton.  

Dalam hal ini keseimbangan permintaan dan pasokan serta kestabilan harga 

tepung terigu di pasar domestik akan sangat tergantung kepada keseimbangan 

permintaan dan pasokan serta kestabilan harga biji gandum di pasar dunia. 

Pembahasan dalam studi ini meliputi perkembangan suplai bahan baku 

gandum, kinerja industri tepung terigu terkait dengan pemberlakuan BMAD, baik 

bidang produksi, ekspor maupun impor, serta industri pemakai tepung terigu, seperti 

industri mie instan, biskuit, dan industri roti baik yang dikelola pabrikan skala besar 

maupun UKM.  

Studi ini juga membahas suplai dan demand untuk pasar lokal maupun ekspor, 
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serta upaya-upaya yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun swasta dalam 

mengembangkan industri tepung terigu di masa mendatang. Studi ini juga dilengkapi 

profil perusahaan tepung terigu, dan direktori perusahaan makanan dan minuman 

terkait dengan industri tepung terigu. Selain itu laporan juga memuat berbagai 

kebijakan dan peraturan Pemerintah yang terkait dengan industri maupun bisnis 

tepung terigu. 

Saya berharap studi ini dapat bermanfaat bagi kalangan bisnis terutama para 

pengambil keputusan di bidang industri tepung terigu, industri pemakai, serta institusi 

lainnya yang terkait secara langsung maupun tak langsung seperti para pengambil 

keputusan lembaga keuangan, perbankan, pemasok (supplier), dan sebagainya. 

Untuk itu perlu kiranya dilakukan sebuah analisis pendekatan model simulasi 

sistem dinamik yang dapat menelusuri setiap permasalahan dari setiap aktifitas 

perlakuan yang selalu berubah dari waktu kewaktu dan dapat digambarkan melalui 

diagram sebab akibat untuk melihat seluruh aktifitas yang terlibat dalam rantai 

pasoknya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena latar belakang di atas, muncul suatu pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, yaitu :  

Kebijakan apa yang harus diambil untuk memenuhi kebutuhan pangan serta 

perkembangan industri tepung terigu nasional ? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, mudah dipahami dan topik yang dibahas 

tidak meluas, maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitian. Adapun 

pembatasan lingkup penelitian ini adalah : 

a. Industri tepung terigu nasional. 

b. Kapasitas gudang di setiap matarantai dianggap tidak terbatas. 

c. Rantai pasok hanya pada mata rantai distributor dan  retailer. 

d. Penelitian hanya berkisar tentang evaluasi variabilitas permintaan produk 

tepung terigu. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian pemodelan simulasi dinamika sistem industri Tepung terigu 

nasional ini adalah sebagai berikut :  

Mengambil sebuah kebijakan dalam menjaga ketahanan pangan serta 

perkembangan industri tepung terigu nasional ? 

Sedangkan manfaat atau dampak yang dapat diperoleh dari usulan skripsi ini 

dapat memperluas, dan memperdalam pengetahuan serta wawasan pemikiran 

mengenai pemecahan permasalahan menggunakan model simulasi sistem dinamik, 

serta sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini berjudul tentang “Pemodelan Simulasi Dinamika System 

Industry Tepung Terigu Nasional”. 

 Sebelumnya penulis belum pernah menemukan studi tentang judul ini 

diberbagai media informasi, electronik maupun cetak. Sehingga apabila nantinya 

terdapat persamaan kemiripan dalam tugas akhir ini tidak lain bukanlah disengaja 

atau berniat untuk meniru karya seseorang, tetapi tidak lain itu hanyalah sekedar 

kebetulan belaka tanpa ada unsur kesengajaan, karena segala bentuk referensi dalam 

tugas akhir ini penulis telah mencantumkan sumber kutipan-kutipan yang penulis 

anggap mendukung penelitian ini. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 BAB I : PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, keaslian penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Metode Penelitian berisi tentang variable penelitian, definisi operasional, jenis 

dan sumber data.  
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BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi tentang metode pengambilan dan pengumpulan data, model 

system nyata, dan metode analisis. 

BAB V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian dan analisis data, serta 

pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kebijakan yang dapat diambil dari model simulasi adalah dengan 

membangun lahan produktif dengan memanfaatkan lahan yang telah 

tersedia dengan kapasitas 706 ha. Terbukti mampu mengurangi import 

67% hingga tahun 2015 dan memiliki persediaan gandum diawal 2014.  

 

B. Saran 

1. Pembangunan model simulasi sebaiknya menggunakan data per bulan 

agar lebih dapat terlihat perkembangan aktivitasnya. 

2. Untuk perkembangan selanjutnya model dapat dimodivikasi sesuai dengan 

kebutuhan dan aktivitas yang berlangsung diperusahaan dengan 

menambahkan variable-variabel lain, misalnya.tenaga kerja, upah, dsb. 

3. Penelitian selanjutnya dapat di lakukan pembangunan system pakar nya 

untuk perbandingan dapat melakukan metode yang lain. Misalnya, system 

claster, balance scorecad, regresi linear, dsb. 
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